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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dunia Pendidikan telah memberikan pengaruh yang signifikan bagi 

pertumbuhan dan perkembangan karakter ataupun kepribadian manusia. Berbagai 

aspek dalam diri manusia telah diperbaharui dan melahirkan beragam inovasi yang 

baru. Karakter yang dihasilkan tersebut tidak selamanya memberikan dampak yang 

baik tetapi juga dapat menghasilkan dampak yang buruk. Sejatinya, pembentukan 

karakter, akhlak, dan kepribadian membutuhkan suatu pendidikan khusus yakni 

pendidikan karakter. Pendidikan karakter sendiri dimengerti sebagai sebuah proses 

pendidikan yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai karakter tertentu yang 

didalamnya memiliki komponen pengetahuan dan kesadaran untuk melakukan hal-hal 

yang baik. Pendidikan karakter harus secara terus menerus dibangun dan 

dikembangkan, agar dari proses pelaksanannya dihasilkan generasi-generasi bermutu.  

Kendatipun demikian, usaha untuk menanamkan karakter perlu dilakukan 

secara bertahap, menggunakan penyajian yang menarik dan membutuhkan proses yang 

cukup panjang. Pembentukan karakter dan akhlak pada diri seseorang perlu 

diperhatikan secara baik karena karakter yang dimiliki oleh masing-masing orang 

sangat beragam dan memiliki keunikannya tersendiri. Penanaman karakter yang paling 

utama dan terutama harus dimulai dari keluarga. Karakter anak biasanya mulai 

terbentuk mulai dari pola asuh yang diberikan oleh orang tua selama masa kanak-kanak 

hingga masa remaja. Keberlanjutan pembelajaran pendidikan karakter tidak hanya 

berlangsung di keluarga saja tetapi juga terjadi di lingkungan yang lebih luas yakni 

lingkungan sekolah dan masyarakat serta membutuhkan partisipasi dari pemerintah. 

Pembentukan watak dan pendidikan karakter melalui sekolah tidak bisa semata-mata 

hanya dilakukan melalui pembelajaran pengetahuan tetapi lebih mengarah pada 

penanaman nilai-nilai karakter dan moral. Pada ruang lingkup masyarakat, proses 
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pembentukan karakter lebih mengarah pada penerapan nilai-nilai pendidikan karakter 

sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat, sehingga seseorang dapat 

bertindak dan bersikap secara baik. Hal ini didukung pula oleh kehadiran dari pihak 

pemerintah yang memiliki tanggung jawab moral dalam membentuk karakter 

masyarakatnya. 

Maraknya kasus kekerasan seksual merupakan akibat dari minimnya 

pendidikan karakter yang diberikan dan belum adanya penghayatan secara baik 

mengenai nilai-nilai yang terdapat dalam pendidikan karakter. Kekerasan seksual itu 

sendiri dimengerti sebagai tindakan seksual yang dilakukan dengan kekerasan, 

ancaman dan bersifat memaksa. Sampai saat ini, masalah kekerasan seksual masih 

menjadi topik pembicaraan yang selalu menarik, baik secara ilmiah maupun 

pembicaraan yang sambil lalu saja.  

Berdasarkan bentuknya, kekerasan seksual dibagi dalam beberapa jenis, yaitu 

kekerasan seksual secara fisik, kekerasan lisan, kekerasan non-verbal atau isyarat, 

kekerasan secara visual dan kekerasan psikologis atau emosional. Adapun contoh 

kekerasan seksual itu yakni: perkosaan, pelecehan seksual, eksploitasi seksual, 

pemaksaan kontrasepsi, pemaksaan aborsi, pemaksaan perkawinan, pemaksaan 

pelacuran, perbudakan seksual dan penyiksaan seksual. Kekerasan seksual itu 

dilakukan karena dipengaruhi oleh dua aspek yakni aspek perilaku dan aspek 

situasional. Aspek perilaku lebih menekankan pada tindakan kekerasan yang dilakukan 

dengan paksaan maupun ancaman, sedangkan aspek situasional lebih mengarah pada 

tindakan kekerasan yang dilakukan sesuai dengan situasi dan kondisi tertentu. 

Keterlibatan remaja dalam masalah kekerasan seksual masih menjadi topik 

penting yang diperbincangkan oleh banyak kalangan. Kemajuan dunia yang semakin 

modern, entah disadari atau tidak, turut serta mempengaruhi cara pandang remaja 

tentang perilaku hidupnya, apalagi usia remaja merupakan masa transisi menuju 

dewasa, sehingga seringkali mengalami kegoncangan ataupun ketidakpastian. Proses 

transisi yang dialami oleh remaja berpengaruh pada kematangannya, baik secara fisik, 
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emosional, psikologis dan kognitif. Selain itu, masa remaja ditandai dengan masa yang 

penuh dengan berbagai masalah, masa pencarian identitas atau jati diri, masa yang 

menimbulkan ketakutan, masa yang menimbulkan pandangan yang tidak realistik dan 

sebagai ambang menuju usia dewasa. Beragam pengaruh dari luar juga turut 

mempengaruhi perkembangan kepribadian dan tindakan remaja. Remaja yang tidak 

memiliki bekal pengetahuan secara memadai akan memberikan pengaruh yang buruk 

terhadap tindakan yang mereka perbuat. 

Tindakan kekerasan seksual yang dialami oleh remaja dipengaruhi oleh 

beberapa hal sebagai berikut. Pertama, adanya hasrat untuk mencapai kepuasan 

seksual. Kekerasan seksual itu terjadi karena orang ingin memuaskan hasrat seksnya. 

Kedua, kondisi keluarga yang tidak utuh. Keadaan keluarga yang tidak utuh dan 

kurangnya kasih sayang yang didapatkan dari orang tua, memberikan ruang bagi 

remaja untuk bertindak sesuai dengan apa yang mereka inginkan. Ketiga, pola interaksi 

yang kurang sehat di lingkungan sekolah. Interaksi yang dilakukan di sekolah sering 

menimbulkan dampak negatif bagi perkembangan mental remaja, sehingga mereka 

bertindak tidak sesuai dengan aturan. Keempat, terjebak dalam pergaulan yang salah. 

Pergaulan dengan teman-teman yang nakal menjadi salah satu faktor keterlibatan 

remaja dalam kekerasan seksual. Kelima, kemajuan teknologi internet (pornografi). 

Kemajuan teknologi disalahgunakan oleh remaja dengan mengakses hal-hal yang 

berbau pornografi. 

Dalam mencegah terjadinya kekerasan seksual di kalangan remaja, pendidikan 

karakter menjadi jawaban yang dapat diterapkan. Penerapan pendidikan karakter sejak 

usia dini sangatlah penting karena nilai-nilai dalam pendidikan karakter mengandung 

unsur-unsur moral yang memberikan pengaruh positif bagi remaja dalam 

mengembangkan karakter dan kepribadiannya. Salah satu hal yang menyebabkan 

santernya fenomena kekerasan seksual adalah kurangnya penanaman pendidikan 

karakter dan lemahnya penghayatan akan nilai-nilai dari pendidikan karakter itu 

sendiri. Dalam hal ini, keterlibatan remaja dalam kekerasan seksual dipengaruhi oleh 
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perkembangan kepribadian yang belum stabil, sehingga remaja belum 

mengaktualisasikan dirinya secara baik dan benar. 

Demi kelancaran proses pendidikan karakter yang diberikan kepada remaja, 

diperlukan dukungan dan partisipasi dari berbagai pihak mulai dari pihak orang tua, 

para pendidik dan lembaga pendidikan, kalangan masyarakat dan pihak pemerintahan. 

Perlu adanya kerja sama antara pihak-pihak ini sehingga proses penerapan pendidikan 

karakter dapat berjalan sebagaimana mestinya.  

5.2 Saran 

 Pendidikan karakter merupakan salah satu opsi yang digunakan dalam 

mencegah terjadinya kekerasan seksual. Pendidikan karakter mengajarkan nilai-nilai 

moral dan karakter yang baik kepada semua orang, secara khusus bagi para remaja. 

Nilai-nilai dari pendidikan karakter dapat membantu remaja dalam mengembangkan 

kepribadiannya, sehingga mereka mampu berpikir secara kritis dan bersikap selektif 

menghadapi segala persoalan yang sedang terjadi. Bertolak dari kesimpulan di atas, 

penulis memberikan beberapa saran kepada beberapa pihak agar saling bahu membahu 

dalam memberikan pembelajaran pendidikan karakter secara baik dan benar. 

Pertama, bagi remaja. Remaja merupakan kelompok usia yang sangat rentan 

mengalami tindakan kekerasan seksual. Sebagai orang yang hidup dalam masa penuh 

dengan gejolak dan ketidakpastian, remaja selalu berusaha untuk mencoba hal-hal 

baru. Hal-hal yang baru tidak selamanya memberikan pengaruh yang positif melainkan 

juga dapat memberikan efek negatif. Melihat situasi ini, seharusnya remaja mengetahui 

secara benar kewajiban dan tanggung jawab yang diembankan pada pundak mereka. 

Mereka harus berani membuka diri terhadap masukan-masukan, pengajaran dan 

nasihat dari orang-orang yang berada di sekitarnya seperti orang tua, para pendidik dan 

kalangan masyarakat dalam membangun relasi secara sehat, mengelolah dimensi 

seksualnya secara baik dan mengetahui dampak buruk yang ditimbulkan dari fenomena 

kekerasan seksual. Keterbukaan hati untuk menerima setiap usul saran dari orang lain, 

memungkinkan mereka untuk terhindar dari masifnya tindakan kekerasan seksual.  
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Kedua, bagi orang tua. Proses formasi dan pembentukan karakter pertama-tama 

harus dimulai dari keluarga. Orang tua berkewajiban untuk menanamkan nilai 

pendidikan karakter dalam diri anak-anaknya. Keterlibatan remaja dalam masalah 

kekerasan seksual akibat dari kurangnya pendampingan yang diberikan oleh orang tua. 

Untuk itu, orang tua hendaknya membuka ruang diskusi yang nyaman dan harmonis. 

Mereka juga berperan dalam memberikan pemahaman mengenai etika pergaulan yang 

baik. Orang tua harus menjadi panutan bagi anak-anaknya dan memberikan teladan 

yang baik, agar anak berbuat sesuai dengan apa yang dicontohi oleh mereka  

Ketiga, bagi para pendidik dan lembaga pendidikan. Para pendidik 

bertanggungjawab dalam memberikan pendidikan karakter yang tepat terhadap peserta 

didik. Bentuk pengajaran yang dapat dilakukan ialah dengan menjadikan pendidikan 

karakter sebagai mata pelajaran khusus pada umumnya. Tujuan utamanya ialah untuk 

memberikan pembelajaran secara detail mengenai nilai-nilai karakter yang baik 

sehingga peserta didik dapat menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan bersama. 

Para pendidik juga harus mengajarkan pendidikan seks kepada peserta didik agar para 

murid yang dididik dapat mengaplikasikan aspek seksualnya secara benar. Selain itu, 

lembaga pendidikan harus menciptakan situasi lingkungan yang kondusif, sehingga 

proses pembelajaran pendidikan karakter dapat berjalan secara optimal. 

Keempat, bagi pihak pemerintah. Partisipasi pemerintah dalam proses 

pembelajaran pendidikan karakter merupakan suatu hal yang harus direalisasikan. 

Pemerintah sebagai aset negara harus menyadari dan memahami secara baik persoalan 

yang dialami masyarakatnya, secara khusus masalah kekerasan seksual. Adanya 

kesadaran dan pemahaman ini, dapat memberikan ruang bagi pemerintah dalam 

mengambil kebijakan yang baik, guna mencegah persoalan yang sedang dihadapi. 

Langkah yang perlu diambil oleh pemerintah ialah dengan menjadikan pendidikan 

karakter sebagai program pendidikan yang penting, guna mencegah dan meminimalisir 

fenomena kekerasan seksual. Selain itu, pemerintah juga harus menjadi role model dan 

memiliki tanggung jawab moral dalam membentuk karakter masyarakatnya. 

Terciptanya kebudayaan masyarakat yang berkarakter akan mempengaruhi setiap 
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perilaku dan tindakan yang diperbuat, sehingga mereka menjadi lebih selektif dan kritis 

dalam menghadapi persoalan-persoalan negatif yang terjadi. 
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